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The ability to read the Qur’an correctly is a fundamental 

competency for students in Islamic primary education, yet 

differences in initial abilities and limited effective learning 

approaches often become obstacles. This study aims to 

analyze the implementation of the Sidogiri Qur’ani Method to 

improve students’ Qur’an reading skills through a drill-and-

practice approach at MI Al Jawahir, and to identify the 

challenges encountered and the resulting learning outcomes. 

This research employed a descriptive qualitative method with 

a field research approach. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation involving 

students, teachers, and the program coordinator, and were 

validated using source and technique triangulation. The 

findings reveal that the implementation of the Sidogiri 

Qur’ani Method was carried out systematically and 

progressively, beginning with the introduction of hijaiyah 

letters and progressing to the application of tajwid rules 

through repetitive, structured exercises. The integration of the 

drill-and-practice approach significantly enhanced students’ 

reading abilities, as reflected in improved fluency, accuracy, 

and understanding of tajwid and makhraj. However, several 

challenges were identified, including limited instructional 

time, variations in students’ initial competencies, insufficient 

learning facilities, and a lack of a supportive Qur’anic 

environment at home. In conclusion, the Sidogiri Qur’ani 

Method, combined with drill and practice, is an effective and 

applicable learning strategy for improving the quality of 

Qur’an reading among elementary-level students. 

Article history: 

Received 2026-02-14 

Revised  2026-03-12 

Accepted 2026-04-07 

This is an open-access article under the CC BY-SA license. 

 

Corresponding Author: 

Maidatus Sholihah  

UIN Sunan Ampel Surabaya;  

 

mailto:munirmisbah2008@gmail.com
mailto:elmiyatussholehah.1234@gmail.com
mailto:maidatus.sholihah16@gmail.com


Edutrans: Jurnal Pendidikan Islam Transformatif: Vol. 1, Issue 1 (April 2026): 55 of 65 

 
 

Misbahul Munir et al / Implementasi Metode Qurani Sidogiri Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Dengan 

Pendekatan Drill and Practice 

INTRODUCTION 

Implementasi metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an merupakan kebutuhan bagi lembaga pendidikan Islam, khususnya di 

tingkat Madrasah Ibtidaiyah (Amin et al., 2025; Aslihah & Wasehudin, 2023; Basir et al., 2024; 

Batula et al., 2025; Meerangani et al., 2025). Metode Quran Sidogiri penting di implementasikan 

pada siswa di tingkat dasar karena fondasi tajwid dan makharijul hurufnya yang kuat, Metode 

Qurani Sidogiri ini memberikan fokus utama pada ketepatan pengucapan makharijul hurufnya. 

Di tingkat MI, ini memastikan siswa tidak hanya bisa membaca, tetapi membaca dengan benar 

(tartil) (Azisi et al., 2025; Wasik et al., 2023). Kesalahan dalam pengucapan di usia dini akan sulit 

diperbaiki di masa mendatang (Asadullah, 2023).  Metode Qurani Sidogiri juga memberikan 

efisiensi waktu dan akselerasi pembelajaran, yang mana MQS disini merupakan metode 

pengajaran Al-Qur’an yang terstruktur dan sistematis, memungkinkan siswa pemula mencapai 

tingkat kemahiran membaca Al-Qur'an dengan benar dalam waktu yang singkat (Kholis, 2022; 

Mukarromah et al., 2024).  Metode Qurani Sidogiri dalam penerapannya yang menggunakan 

pendekatan pembelajaran Individual (Sorogan) yang di kombinasikan dengan sistem klasikal 

(Kelompok), yang dapat mendeteksi kelompok dan mengoreksi kesalahan siswa secara 

langsung dan personal, dengan ini muallim dapat memberikan motivasi dan siswa akan merasa 

lebih diperhatikan sehingga mereka dapat meningkatkan motivasi belajarnya (Arifin, 2025; 

Rosyidi, 2020).  Metode Qurani Sidogiri ini tidak hanya berfokus pada kecepatan membaca, 

namun juga menyajikan materi tajwid dengan irama khas yang membantu penguatan 

pemahaman dan daya ingat siswa (Pratiwi, 2021).  

Salah satu metode yang cukup dikenal adalah Metode Qurani Sidogiri, yaitu metode 

pembelajaran membaca Al-Qur’an yang disusun secara sistematis oleh Pondok Pesantren 

Sidogiri. Metode ini menekankan pembelajaran berjenjang mulai dari pengenalan huruf, tajwid, 

hingga keterampilan membaca secara tartil dan benar sesuai kaidah (Karimullah, 2018; Nisa & 

Muhamad, 2023).  MI Al Jawahir yang sebelum-sebelumnya menggunakan metode yang biasa 

digunakan oleh semua orang, belum juga menemukan solusi untuk mereka yang mempunyai 

kesulitan dalam perkembangan bacaan al-qurannya, apalagi sebelem diterapkannya Metode 

Qurani Sidogiri belum ada metode baca al-quran yang pas dan istiqomah dilaksanakan setiap 

hari, sehingga belum ada jaminan untuk mereka yang sudah lulusan dari MI Al jawahir bisa dan 

lancar membaca al-quran dengan fasih. Dengan ini kepala sekolah dan para guru terus berbenah 

untuk menemukan solusi yang pas, bagaimana nantinya siswa yang merupakan lulusan MI Al 

Jawahir sudah bisa membaca Al-Qur’an dengan fasih dan benar, sehingga muncul keinginan 

untuk menerapkan metode yang gagas oleh pondok pesantren Sidogiri dengan nama Metode 

Qurani Sidogiri (Husni et al., 2023; Syamsul, n.d.). 

Di MI Al Jawahir, pembelajaran membaca Al-Qur’an menjadi salah satu program inti 

yang bertujuan membekali peserta didik dengan kemampuan dasar. Namun, dalam praktiknya 

terdapat tantangan berupa perbedaan kemampuan dasar peserta didik dalam mengenal huruf 

dan melafalkan bacaan Al-Qur’an. Oleh karena itu, guru membutuhkan pendekatan yang 

mampu melatih keterampilan siswa secara konsisten. Pendekatan drill and practice dipandang 

sesuai, karena menekankan latihan berulang yang terstruktur sehingga siswa terbiasa dan 

terampil dalam membaca (Abdullah et al., 2024; Salmerón et al., 2023).  
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Metode Qurani Sidogiri menampilkan sinergi yang luar biasa antara tradisi keilmuan 

dan strategi pedagogi yang efisien. Penggunaan drill and practice di dalamnya bukan sekadar 

pengulangan, melainkan merupakan model akselerasi pembelajaran yang terbukti sangat efektif 

(Ali, 2023).  Hal ini membuka kesempatan untuk latihan intensif yang terstruktur dan terukur 

(Fatimah, 2024).  Peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing yang sigap memberikan koreksi 

real-time menjadi kunci, memastikan kualitas bacaan siswa meningkat secara signifikan (Qadir, 

2022).  Dengan demikian, metode ini masih sangat relevan untuk dikaji lebih dalam, terutama 

dalam konteks meningkatkan literasi Qur’ani secara masif dan menanamkan kecintaan 

mendalam terhadap Al-Qur’an sejak usia dini (RI, 2024). 

Pendidikan Al-Qur’an merupakan aspek fundamental dalam pembentukan karakter 

dan keimanan umat Islam. Membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar meliputi penguasaan 

tajwid, makhrajul huruf, kejelasan bacaan, dan kefasihan adalah kewajiban sekaligus kebutuhan 

dasar bagi setiap Muslim. Namun, kenyataannya masih banyak peserta didik di lembaga 

pendidikan Islam, seperti TPQ, madrasah diniyah, maupun sekolah formal, yang belum mampu 

membaca Al-Qur’an sesuai kaidah (Chodir, 2021).   

Madrasah Ibtidaiyah  Al- Jawahir sebagai salah satu lembaga pendidikan agama yang 

berada dilingkungan pondok pesantren, dan merupakan salah satu lembaga yang mengajarkan 

tentang al-Qur’an di dalamnya. Pada tahun 2017 semua  dewan guru MI  dan juga para guru 

pondok pesantren al-Asy’ari sudah mulai melakukan pembinaan MQS di Lembaga MI , yang 

dihadiri langsung oleh kepala pusat MQS (Metode Qurani Sidogiri) M. Hamim Asy’ari. 

Kemudian Pada tahun 2019 Madrasah Ibtidaiyah  sudah menerapkan MQS (Metode Qurani 

Sidogiri) dengan harapan agar santri Madrasah Ibtidaiyah  tidak cuma bisa membaca kitab saja 

melalui program al mifta, akan tetapi juga bisa mencetak santri yang memang dari nol tidak bisa 

mengaji sama sekali agar bisa membaca al-Qur’an dengan cepat dan tepat diusia dini sesuai 

dengan tajwid dan makharijul huruf yang benar, MQS (Metode Qurani Sidogiri) menjadi 

program unggulan di Madrasah Ibtidaiyah  AlJawahir yang dilaksanakan dan diletakkan dalam 

jadwal kegiatan belajar selama satu jam setaiap hari di bagian lemaga formalnya, pelaksanaan 

MQS (Metode Qurani Sidogiri) dimulai pada jam jam 07:00-jam 08:00 WIB. Setelah selesainya 

pelaksanaan pembelajaran MQS (metode Qurani sidogiri) ini, kemudian dilanjut dengan mata 

pelajaran yang lain yang sudah di tentukan oleh pemerintah seperti mata pelajaran lainnya, IPA, 

IPS, Arab, dan lainnya (Ali Zainal Abidin, 2023).  

Dalam kesempatan kali ini penulis tertarik untuk meneliti seputar Metode Qurani yang 

diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah  yang terkemas dalam judul “Implementasi Metode Qurani 

Sidogiri Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan Pendekatan Drill And 

Practice Di MI Al Jawahir”. Dengan fokus masalah 1. Bagaimana Implementasi Metode Qurani 

Sidogiri Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Melalui 

Pendekatan Drill And Practice? 2. Apasaja Kendala Yang Dihadapi Dalam Penerapan Metode 

Qurani Sidogiri Dengan Pendekatan Drill And Practice? 3. Bagaimana Hasil Peningkatan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Setelah Diterapkannya Metode Qurani Sidogiri Dengan 

Pendekatan Drill And Practice? 
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METHODS  

Metode penelitian ini mengguka kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan 

(field research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman secara 

mendalam mengenai implementasi Metode Qur’ani Sidogiri dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an melalui pendekatan drill and practice di MI Al Jawahir. Penelitian kualitatif 

deskriptif bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data 

yang alamiah tanpa manipulasi variabel tertentu (Moleong, 2019).  

Adapun subjek pada peneliatian ini adalah 1. Siswa MI Al Jawahir 2. Semua guru yang 

ikut serta mengajar dan memberikan pengetahuan tentang metode Qurani 3. Koordinator 

Metode Qur’ani Sidogiri di MI Al Jawahir yang merupakan sebagai penanggung jawab atas 

pelaksanaan program Metode Qurani Sidogiri ini.  

Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu meliputi 1. Observasi, hal ini 

untuk mengamati langsung pelaksanaan metode Qurani Sidogiri di dalam kelas (Arikunto, 

2014).  2. Wawancara, yang dalam hal ini peneliti dapat menggali informasi melalui guru, siswa 

itu sendiri dan kepala sekolah (Moleong, 2019).  3. Dokumentasi, hal ini peneliti perlu dilakukan 

untuk memproleh data tertulis maupun visual seperti, jadwal, nilai serta catatan kegiatan 

pembelajaran (Creswell & Poth, 2016).  Sedangkan untuk menguji keabsahan data peneliti 

menggunakan Triagulasi sumber, Triagulasi Teknik, Member Chek untuk mengkonfirmasi 

terkait data atau hasil temuan kepada informan agar hasilnya valid. 

 

FINDINGS AND DISCUSSION 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah keterampilan dasar yang mencakup 

penguasaan huruf hijaiyah, makhraj, tajwid, dan kelancaran. Keterampilan ini berkembang 

melalui latihan berulang, pembiasaan, serta bimbingan guru. Penelitian terbaru menegaskan 

bahwa pembiasaan (habituation) dalam membaca Al-Qur’an berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan siswa (Khotimah, 2021).  

Metode Qurani Sidogiri 

Metode Qurani Sidogiri merupakan sistem pembelajaran membaca Al-Qur’an yang 

disusun Pondok Pesantren Sidogiri, Pasuruan. Metode ini terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan bacaan Al-Qur’an karena sistematis dan menekankan praktik langsung. Di MI Al 

Jawahir metode ini sudan berjalan dengan baik dengan pelaksanaanya yang sangat efisien, 

dikatakan efisien karena dibuktikan dari hasil siswa yang sudah fasih membaca al-qur’an, 

tentunya dalam hal ini tidak lepas dari peran guru yang dalam penerapannya menggunakan 

Pendekatan Drill And Practice. Penelitian tahun 2022 menemukan bahwa metode Qur’ani 

Sidogiri berpengaruh positif terhadap kemampuan membaca siswa TPQ Salafiya Probolinggo 

(Prasetiya et al., 2022).  Penelitian lain tahun 2023 juga menegaskan efektivitas metode ini dalam 

mempercepat kemampuan membaca Al-Qur’an di Madura (Wasik et al., 2023).  

 

Pendekatan Drill And Practice 

Pendekatan drill and practice adalah teknik pembelajaran berbasis pengulangan dan 

pembiasaan yang bertujuan memperkuat keterampilan. Studi terbaru menunjukkan bahwa 

metode drill lebih efektif dibanding metode tartil dalam meningkatkan hasil pembelajaran Al-
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Qur’an di sekolah (Nikmah, 2024).  Di MI Al Jawahir sendiri Metode Qurani Sidogiri ini 

dilakukan secara berulang-ulang, yang mana semua siswa dari setiap kelas membaca Qurani 

secara berulang-ulang siswa dilatih membaca huruf, suku kata, hingga ayat Al-Qur’an secara 

terus-menerus. Pengulangan ini bertujuan agar bacaan menjadi fasih, lancar, dan otomatis tanpa 

harus berpikir lama. Penelitian lain di Ponorogo (2022) membuktikan bahwa metode drill dapat 

meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an siswa madrasah diniyah secara signifikan 

(Ibnu Muchlis, 2022).  Selain itu, penelitian di MI Al-Irsyad Kediri (2023) menekankan efektivitas 

kombinasi drilling dan pembiasaan dalam membentuk kelancaran bacaan (Khotimah, 2021).  

 

Implementasi Metode Qurani Sidogiri dengan Drill and Practice 

Implementasi pembelajaran adalah proses penerapan rencana pembelajaran ke dalam 

praktik nyata. Dalam konteks ini, implementasi Metode Qurani Sidogiri dipadukan dengan 

pendekatan drill melalui langkah-langkah: guru memberi contoh bacaan, siswa menirukan, 

dilakukan pengulangan, kesalahan dikoreksi, dan keberhasilan diberi penguatan. Penelitian 

tahun 2021 di TPQ Assulthoniyah Probolinggo menegaskan bahwa strategi implementasi 

metode Qur’ani Sidogiri yang dikombinasikan dengan latihan drill membuat pembelajaran lebih 

efektif dan tidak membosankan (Ulya, 2021).  

Adapun jilid yang digunakan dalam metode Qur’ani Sidogiri di MI al- Jawahir Malakah 

Kec. Kedungdung Kab. Sampang ini yakni materi jilid 1,2,3,4,5 dan gharib. Selain itu terdapat 

buku tambahan yaitu buku tajwid, buku kumpulan do’a-do’a sehari-hari, buku pelengkap yang 

berisi tentang deskripsi makharijul huruf, dan buku untuk latihan menulis. Adapun penjabaran 

dari kumpulan jilid dalam metode Qur’ani adalah sebagai berikut:  

Jilid I: Pada jilid pertama ini, anak dikenalkan pada harokat fathah, kasroh, dan 

dhommah serta dilembar terakhir dikenalkan pada ayat sambung. Pengenalan ini tetap 

menggunakan lagu yang khas agar pembelajaran semakin lancar dan mudah dihafal. 

Jilid II: Anak mulai diajarkan tentang Harokat Tanwin serta huruf Panjang. Dikenalkan 

pula macam-macam huruf Panjang dalam jilid II diantaranya; ada fathah yang diikuti alif, 

dhommah yang diikuti wau sukun, dan kasroh yang diikuti ya’ sukun. jilid II juga mulai 

dikenalkan tentang angka arab sekaligus dibiasakan menunjuk angka itu agar dibaca sesuai 

kaidah yang berlaku.  

Jilid III: Nah pada jilid ketiga ketiga ini, telah diterangkan mengenai materi yang 

diajarkan, yaitu mengenal beberapa tajwid serta pemantapan pada fashohah atau cara membaca 

huruf yang benar sehingga ustad/ustadzah dihimbau untuk menirukan dan menekankan pada 

huruf yang hampir sama seperti ‘alif’ dengan ‘ain’ atau ‘Ha’ dengan ‘kho’ 

Jilid IV: Pada jilid ini, anak dikenalkan pada hukum tajwid yang lebih luas dari yang 

diajarkan pada jilid III seperti hukum Nun sukun dan Mim sukun. Kemudian melantunkan 

bacaan dengan benar. 

Jilid V: Pada tahap ini, anak akan dikenalkan pada semua hukum tajwid yang ada. 

Tahap ini bisa jadi adalah tahapan terak hir sebelum Gharib. Artinya, anak sudah mampu diuji 

dengan bacaan dalam al-Qur’an dan  dituntut mengamalkan apa yang sudah didapat mulai dari 

jilid 1 hingga jilid 5 (Muhammad, 2022).   
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Keterkaitan Konsep Teori 

Kerangka berpikir penelitian dibangun dari teori dan hasil riset yang relevan. Hasil 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa keterpaduan metode Qur’ani Sidogiri dan pendekatan 

drill berhubungan langsung dengan peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an. Penelitian 

akselerasi kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode Qur’ani Sidogiri (2023) 

memperlihatkan adanya faktor pendukung dan penghambat yang menjelaskan hubungan 

antara teori dan praktik (Wasik et al., 2023).  Dengan demikian, metode Qur’ani Sidogiri sebagai 

panduan sistematis dan drill and practice sebagai strategi latihan terbukti berkontribusi pada 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa khusunya di MI Al jawahir. 

 

TANTANGAN DAN HAMBATAN 

Di MI Al Jawahi dalam penerapannya Metode Qurani Sidogiri sebenarnya berjalan 

lancar seperti mata pelajaran formal pada umumnya, karena di MI Al Jawahir dalam proses 

kegiatannya mengikuti sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan oleh pengurus pusat 

MQS, terlepas dari itu ada tantangan dan hambatan dalam proses penerapan Metode Qurani 

Sidogiri ini yang di terapkan di MI Al Jawahir, karena Metode Qurani Sidogiri ini tidak masuk 

dalam kurikulum pembelajaran di madrasah formal, akan telihat dampak nigatifnya yang mana 

penerapan MQS di MI Al Jawahir ini dalam implementasinya dilaksakan di waktu jam 

pembelajaran yang sudah di tetapkan oleh peraturan kurikulum yang ada, sehingga akan 

mengurangi jam pembelajaran bagian formalnya.  

Dalam konteks pentingnya pembelajaran Al-Qur’an, serta adanya kesadaran akan 

kewajiban kita sebagai umat islam dalam mempelajari Al-Qur’an sebagai petunjuk, MI Al 

Jawahir untuk melakukan inovasi pada jadwal kegiatan belajar. Dengan menempatkan MQS 

pada jam pertama, pihak sekolah berupaya memanfaatkan waktu ketika siswa masih segar 

secara fisik dan mental. Karena dengan udara pagi yang sejuk turut membantu menciptakan 

suasana belajar yang lebih bersemangat. 

Ada beberapa tantangan yang menjadi tugas besar para muallim dalam menerapkan 

Metode Qurani Sidogiri ini, Implementasi sangatlah sulit karena bergantung pada kemampuan 

untuk mengoordinasikan banyak lembaga dan individu yang masing-masing memiliki 

kepentingan, prioritas, dan cara kerja sendiri. Dalam konteks pendidikan, penerapan suatu 

metode juga menghadapi hambatan koordinasi antar pihak (guru, siswa, kepala sekolah, 

kebijakan, fasilitas) (Aaron Wildavsky, 1984).  Tantangan yang terjadi dalam penerapan Metode 

Qurani Sidogiri di MI Al Jawahir ini adalah salah satu kendala yang sering dihadapi guru disana 

pertama adanya keterbatasan waktu dalam penerapannya. Metode ini menuntut proses 

pembelajaran yang berulang-ulang melalui latihan (drill) dan pembiasaan (practice) agar peserta 

didik mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar dan benar sesuai kaidah tajwid. Namun, 

alokasi waktu belajar di madrasah sering kali terbatas karena harus menyesuaikan dengan 

jadwal mata pelajaran lain. Selain itu kedua yang menjadi tantangan dalam penerapan Metode 

Qurani Sidogiri ini adalah adanya perbedaan kemampuan peserta didik dalam membaca dan 

memahami al-quran, jadi tidak semua siswa memiliki kemampuan dasar yang sama, terutama 

dalam makhraj dan tajwid. Hal ini menuntut guru untuk menyesuaikan tempo dan pendekatan 

pembelajaran. 
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Terkait hambatan yang terjadi dilapangan dalam penerapannya Metode Qurani Sidogiri 

ini yang di implementasikan di lembaga MI Al Jawahir ini pertama adalah kurangnya disiplin 

siswa, kedua kurangnya pembiasaan lingkungan qurani di rumah, Karena tidak semua siswa 

tinggal di lingkungan yang mendukung (misalnya pesantren atau rumah Qurani), pembiasaan 

membaca dan muraja’ah di luar sekolah sering kurang optimal. Ketiga keterbatasan sarana dan 

prasarana, Belum semua kelas memiliki media pendukung seperti mushaf khusus MQS, alat 

peraga makharijul huruf, atau audio tartil. Sehingga hal ini menjadi hambatan dan mengurangi 

efektivitas proses pembelajaran berbasis pendengaran dan pengulangan. Dengan demikian tabel 

temuan penelitian adalah sebagai berikut.  

Tabel 1. Temuan Empiris Implementasi Metode Qurani Sidogiri 

Fokus Temuan Deskripsi Temuan Dampak terhadap 

Siswa 

Dukungan 

Teori/Penelitian 

Kemampuan 

Membaca Al-

Qur’an 

Kemampuan membaca mencakup 

penguasaan huruf hijaiyah, 

makhraj, tajwid, dan kelancaran 

yang dibangun melalui pembiasaan 

dan latihan berulang 

Siswa menjadi lebih 

fasih, lancar, dan 

otomatis dalam 

membaca 

Khotimah (2021): 

Pembiasaan 

meningkatkan 

kemampuan membaca 

Efektivitas 

Metode Qurani 

Sidogiri 

Metode sistematis berbasis praktik 

langsung yang diterapkan secara 

konsisten di MI Al Jawahir 

Siswa mampu 

membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan sesuai 

kaidah 

Prasetiya et al. (2022); 

Wasik et al. (2023) 

Pendekatan Drill 

and Practice 

Pembelajaran dilakukan melalui 

pengulangan bacaan dari huruf 

hingga ayat secara terus-menerus 

Bacaan siswa menjadi 

lebih lancar, fasih, dan 

refleks 

Nikmah (2024); Ibnu 

Muchlis (2022) 

Implementasi 

Pembelajaran 

Tahapan: guru memberi contoh, 

siswa menirukan, pengulangan, 

koreksi, dan penguatan 

Proses belajar menjadi 

terstruktur, aktif, dan 

tidak membosankan 

Ulya (2021) 

Struktur Materi 

(Jilid 1–5 dan 

Gharib) 

Materi disusun bertahap dari 

pengenalan huruf hingga 

penguasaan tajwid lengkap 

Siswa belajar secara 

sistematis sesuai 

tingkat kemampuan 

Muhammad (2022) 

Lingkungan 

Pembelajaran 

Pembelajaran dilaksanakan pada 

pagi hari saat kondisi siswa masih 

segar 

Meningkatkan fokus, 

kesiapan, dan 

semangat belajar 

Teori kesiapan belajar 

Dampak Sinergi 

Metode dan 

Pendekatan 

Integrasi metode Qurani Sidogiri 

dan drill and practice menghasilkan 

pembelajaran efektif dan efisien 

Terjadi peningkatan 

signifikan kemampuan 

membaca Al-Qur’an 

Wasik et al. (2023) 

Tantangan Waktu Keterbatasan alokasi waktu karena 

berbenturan dengan kurikulum 

formal 

Latihan tidak 

maksimal dan perlu 

pengaturan jadwal 

Wildavsky (1984) 

Perbedaan 

Kemampuan 

Siswa 

Variasi kemampuan dasar dalam 

makhraj dan tajwid antar siswa 

Guru perlu 

menerapkan 

diferensiasi 

pembelajaran 

Teori diferensiasi 

pembelajaran 

Hambatan 

Disiplin Siswa 

Kurangnya kedisiplinan dalam 

mengikuti latihan dan 

pembelajaran 

Menghambat 

konsistensi 

Temuan lapangan 
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peningkatan 

kemampuan 

Lingkungan Non-

Sekolah 

Minimnya pembiasaan membaca 

Al-Qur’an di rumah 

Perkembangan 

kemampuan siswa 

tidak merata 

Teori habituasi 

Sarana dan 

Prasarana 

Keterbatasan media seperti mushaf 

MQS dan alat bantu pembelajaran 

Mengurangi 

efektivitas 

pembelajaran berbasis 

audio-visual 

Temuan lapangan 

Sumber: Analisis hasil riset dari berbagai sumber.  

 

DISCUSSION 

Hasil penelitian ini secara langsung menjawab tujuan utama penelitian, yaitu 

mendeskripsikan implementasi Metode Qur’ani Sidogiri melalui pendekatan drill and practice, 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta menganalisis peningkatan kemampuan membaca 

Al-Qur’an siswa di MI Al Jawahir. Temuan menunjukkan bahwa penerapan metode ini 

dilakukan secara sistematis, bertahap, dan berorientasi pada praktik langsung, sehingga mampu 

meningkatkan kelancaran, kefasihan, serta ketepatan tajwid dan makhraj siswa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan yang digunakan tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi 

juga efektif secara praktis dalam konteks pembelajaran di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. 

Secara ilmiah, peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an yang dialami siswa dapat 

dijelaskan melalui prinsip pembiasaan (habit formation) dan penguatan keterampilan melalui 

latihan berulang (Aisah et al., 2025; Ampesi et al., 2025; Ma`arif et al., 2024; Mukhammad & Bon, 

2026). Pendekatan drill and practice memungkinkan terjadinya internalisasi pola bacaan secara 

bertahap hingga mencapai tingkat otomatisasi (Çoban & Göktaş, 2022; Yusuf et al., 2023). Hal ini 

sejalan dengan pandangan Slameto (2013) yang menegaskan bahwa latihan berulang merupakan 

salah satu faktor penting dalam keberhasilan belajar keterampilan. Selain itu, peran guru sebagai 

fasilitator dan korektor aktif juga menjadi faktor kunci dalam memastikan kesalahan bacaan 

segera diperbaiki, sebagaimana ditegaskan oleh Qadir (2022) bahwa umpan balik langsung 

sangat menentukan kualitas pembelajaran tahsin Al-Qur’an. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini menunjukkan 

konsistensi yang cukup kuat. Studi oleh Kholis (2022) dan Asadullah (2023) juga menemukan 

bahwa Metode Qur’ani Sidogiri efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa karena sifatnya yang sistematis dan terstruktur. Temuan serupa juga diperkuat oleh 

penelitian Wasik et al. (2023) yang menunjukkan adanya akselerasi kemampuan membaca 

melalui metode ini. Selain itu, penelitian Prasetiya et al. (2022) menegaskan bahwa kombinasi 

metode Qur’ani Sidogiri dengan motivasi belajar memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa. 

Di sisi lain, penggunaan pendekatan drill and practice dalam penelitian ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian Ali (2023) serta Nikmah (2024) yang menyatakan bahwa metode berbasis 

latihan intensif lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca teks keagamaan. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya sekaligus memberikan 

kontribusi tambahan berupa integrasi yang lebih jelas antara metode (MQS) dan pendekatan 

(drill and practice) dalam praktik pembelajaran nyata. 
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Penelitian ini memberikan kontribusi baru berupa integrasi operasional antara Metode 

Qur’ani Sidogiri dan pendekatan drill and practice dalam konteks pembelajaran formal di 

Madrasah Ibtidaiyah, yang tidak hanya menegaskan efektivitas metode secara konseptual, tetapi 

juga menunjukkan implementasi praktis yang sistematis dan adaptif terhadap kondisi heterogen 

peserta didik (Chughtai et al., 2024; Wiyanto & Taluwara, 2024). 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa perbedaan atau aspek 

kontekstual yang perlu dicermati. Berbeda dengan beberapa studi yang menekankan 

keberhasilan optimal metode ini dalam kondisi ideal, penelitian di MI Al Jawahir menunjukkan 

bahwa efektivitas metode sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti keterbatasan waktu, 

heterogenitas kemampuan siswa, serta kurangnya lingkungan Qur’ani di rumah. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan metode tidak hanya ditentukan oleh desain pembelajaran, 

tetapi juga oleh ekosistem pendidikan secara keseluruhan. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan Pressman dan Aaron Wildavsky (1984) yang menekankan bahwa implementasi 

kebijakan atau program seringkali menghadapi kompleksitas koordinasi antar faktor yang 

terlibat. 

Implikasi dari penelitian ini cukup luas, baik secara teoritis maupun praktis. Secara 

teoritis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa pembelajaran Al-Qur’an yang efektif 

memerlukan integrasi antara metode yang sistematis dan pendekatan yang berbasis latihan 

intensif. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan 

Islam dalam merancang program pembelajaran Al-Qur’an yang lebih terstruktur, adaptif, dan 

berkelanjutan. Selain itu, pentingnya dukungan lingkungan keluarga juga menjadi catatan 

penting dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran. 

Adapun arah penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada pengembangan model 

pembelajaran yang lebih integratif, misalnya dengan mengombinasikan Metode Qur’ani Sidogiri 

dengan teknologi digital atau media audio-visual untuk memperkuat aspek pendengaran dan 

visual siswa. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas cakupan subjek pada berbagai lembaga 

pendidikan dengan karakteristik yang berbeda, sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas metode ini. Selain itu, kajian kuantitatif juga diperlukan 

untuk mengukur secara lebih akurat tingkat peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa. 

 

CONCLUSION  

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan Metode Qurani Sidogiri di MI Al Jawahir 

berhasil meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa secara signifikan. Metode ini 

diterapkan secara sistematis, mulai dari pengenalan huruf hijaiyah hingga bacaan bertajwid, 

dengan menggunakan pendekatan drill and practice. Pendekatan ini terbukti efektif dalam 

mempercepat kemampuan membaca siswa, membuat mereka lebih fasih, lancar, dan mampu 

memahami tajwid serta makhrajul huruf dengan benar. Namun, tantangan yang dihadapi 

meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan dasar siswa, dan kurangnya 

lingkungan Qurani di rumah yang dapat mempengaruhi pembelajaran. 

Penelitian ini mengonfirmasi temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa Metode 

Qurani Sidogiri efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an, khususnya 

melalui penggunaan teknik drill and practice. Penelitian ini juga menawarkan kontribusi baru 
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dengan menekankan pentingnya integrasi antara pendekatan individual dan klasikal dalam 

implementasi metode tersebut. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan tentang 

tantangan yang dihadapi dalam penerapan metode ini di sekolah, yang dapat membantu 

pengembangan metodologi pembelajaran Al-Qur'an yang lebih efektif di masa depan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal sampel yang terbatas pada satu lembaga 

pendidikan, yaitu MI Al Jawahir, sehingga hasil temuan belum dapat digeneralisasikan secara 

luas. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran dan fasilitas pendukung menjadi hambatan 

dalam implementasi yang optimal. Oleh karena itu, riset lanjutan diperlukan dengan sampel 

yang lebih luas, melibatkan berbagai sekolah dengan kondisi yang lebih beragam, serta 

penggunaan metode yang lebih komprehensif untuk menghasilkan temuan yang lebih 

mendalam. Penelitian lebih lanjut juga perlu mencakup aspek pengaruh lingkungan keluarga 

dan masyarakat dalam mendukung keberhasilan pembelajaran Metode Qurani Sidogiri. 
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